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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh pertumbuhan 

perusahaan, struktur modal, dan profitabilitas terhadap kebijakan dividend dan nilai 

perusahaan. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan kriteria 

pengambilan sampel secara purposive sampling yaitu 19 perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI selama tahun 2010-2012 sehingga jumlah sampel sebanyak 57 data. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari informasi laporan keuangan 

perusahaan di ICMD Pengujian untuk penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

alat uji spss 16.0 untuk regresi linier. 

Berdasarkan hasil pengolahan data dalam penelitian ini dapat ditarik sebuah 

kesimpulan dari hasil uji hipotesis sebagaimana tampak pada pembahasan berikut : 

1.  Hasil analisis regresidariUji F yaitu secara simultan menunjukkan bahwa model 

regresi fit. Artinya model regresi tersebut dapat digunakan untuk memprediksi 

pertumbuhan perusahaan, struktur modal, dan profitabilitas secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap kebijakan dividen. Hal ini dapat dilihat berdasarkan nilai F 

hitung 2,796 dengan signifikansi 0,049 lebih kecil dari 0,05 (<0,05).  

2.  Hasil uji R2 menunjukkan bahwa variabel independen (pertumbuhan perusahaan, 

struktur modal, dan profitabilitas) hanya dapat menjelaskan variabel dependen 
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(kebijakan dividen) sebesar 13,7%. Artinya variabel independen pada penelitian 

ini masih kurang bisa menjelaskan variabel dependennya. 

3.  Hasil analisis regresi dari Uji t menunjukkan hasil sebagai berikut:  

a. Dilihat dari uji t nilai signifikansi pertumbuhan perusahaan sebesar 0,027 

dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0,005 dan nilai t hitung -2,271 dimana 

menunjukkan nilai negative sehingga dapat dikatakan bahwa pertumbuhan 

perusahaan berpengaruh signifikan dengan arah negative terhadap kebijakan 

dividen yang artinya semakin tinggi tingkat pertumbuhan aset perusahaan, 

maka semakin rendah kemungkinan perusahaan membagikan dividen, karena 

dana yang digunakan untuk membayar dividen dialihkan pada penambahan 

asset perusahaan. Hasil ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Amidudan Abor (2006).yang menyatakan adanya hubungan negatif antara 

growth dengan dividend payout ratio.  

b. Dilihat dari uji t nilai signifikansi struktur modal sebesar 0,386 dimana nilai 

tersebut lebih dari 0,05 dan nilai t hitung -0,874 dimana menunjukkan nilai 

negatif sehingga dapat dikatakan bahwa variabel struktur modal tidak 

mempunyai pengaruh yang tidak signifikan dengan arah negatif terhadap 

kebijakan dividen perusahaan manufaktur yang go public di Indonesia dengan 

periode 2010 hingga 2012. Hal ini dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi 

kewajiban suatu perusahaan, maka akan semakin menurunkan kemampuan 

perusahaan untuk membayar dividen. Hasil penelitian ini sesuai dengan 
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penelitian Sri Sudarsi (2002), Farih Rahman Hakim (2007), Lisa Marlina dan 

Clara Danica (2009).  

c. Dari uji t nilai signifikansi variabel profitabilitas sebesar 0,040 dimana nilai 

tersebut lebih kecil dari 0,05 atau 5% dan nilai t hitung -2,105 dimana 

menunjukkan nilai negatif sehingga dapat dikatakan bahwa profitabilitas 

berpengaruh signifikan dengan arah negatif terhadap kebijakan dividen. Hal 

tersebut disebabkan karena dividen diambil dari keuntungan bersih yang 

diperoleh perusahaan, maka ketika perusahaan mengalami penurunan 

keuntungan, maka dividen yang dibagikan juga kecil, sehingga dalam putusan 

kebijakan dividen porsi besarnya dividen yang dibagikan akan disesuaikan 

dengan tingkat profit yang diperoleh perusahaan. Hasil penelitian ini sesuai 

dengan penelitian uswatun khasanah (2009). 

d. Dari hasil uji t nilai signifikansi kebijakan dividen sebesar 0,008 dimana nilai 

tersebut kurang dari 0,005 dan nilai t hitung 2,730 dimana menunjukkan nilai 

positif sehingga dapat dikatakan bahwa kebijakan dividen berpengaruh 

signifikan dengan arah positif terhadap nilai perusahaan manufaktur yang go 

public di Indonesia dengan periode 2010 hingga 2012. Hal tersebut 

disebabkan karena keuntungan yang akan diperoleh pemegang saham ini akan 

menentukan kesejahteraan para pemegang saham yang merupakan tujuan 

utama perusahaan. Semakin besar dividen yang dibagikan kepada pemegang 

saham, maka kinerja emiten atau perusahaan akan dianggap semakin baik 

pula dan pada akhirnya perusahaan yang memiliki kinerja manajerial yang 
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baik dianggap menguntungkan dan tentunya penilaian terhadap perusahaan 

tersebut akan semakin baik pula, yang biasanya tercermin melalui tingkat 

harga saham perusahaan. Hal ini sejalan dengan pendapat Rozeff (dalam 

Jogiyanto, 1998 dan Sartono 2001) yang menganggap bahwa dividen 

nampaknya memiliki atau mengandung informasi (informational content of 

dividend) atau sebagai isyarat prospek perusahaan. 

5.2  Keterbatasan 

Penelitian ini mempunnyai beberapa keterbatasan, yaitu : 

1. Pada penelitian ini terdapat variabel struktur modal yang tidak signifikan 

terhadap kebijakan dividen dan hasil ini tidak memenuhi hipotesis yang telah 

dibuat serta berbeda dengan penelitian terdahulu.  

2. Jumlah sampel perusahaan masih kurang karena hanya 57 perusahaan saja 

yang memenuhi kriteria sampel.  

5.3  Saran  

Berdasarkan penelitian dan pembahasan serta kesimpulan tersebut, maka dapat 

diajukan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Bagi Penelitian selanjutnya sebaiknya memasukkan faktor-faktor eksternal yang 

dapat mempengaruhi kebijakan dividen perusahaan sebagai variabel 

independen. Faktor-faktor eksternal tersebut seperti suku bunga, inflasi, 

ataupun beban pajak. 
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2. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan jumlah sampel yang 

lebih banyak yaitu seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI).  
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